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Abstrak

Penyediaan air bagi tanaman merupakan komponen utama mendukung keberhasilan pertanaman
di lahan kering. Salah satu sumber air yang dapat dimanfaatkan adalah air tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pemanfaatan air tanah dalam mendukung pertanaman kacang tanah, jagung dan
kedelai di lahan kering pada musim kemarau. Penelitian menggunakan petak lahan petani untuk
menanam kacang tanah, jagung dan kedelai lengkap dengan paket teknologi masing-masing komaoditas.
Paket teknologi ditentukan secara partisipatif dengan petani. Penerapan teknologi meliputi penanaman
kacang tanah cara petani dan penanaman kacang tanah, jagung dan kedelai sesuai dengan komponen
teknologi yang direkomendasikan. Data hasil panen dianalisis secara deskriptif. Analisis ekonomi
digunakan untuk menghitung keuntungan dan kelayakan usaha tani. Penelitian menunjukkan tanaman
jagung dengan rekomendasi teknologi memberikan hasil tertinggi, pipilan kering 5,50 ton ha®,
brangkasan kering 18,63 ton ha*, dengan serapan karbon pada biji 2,62 ton ha dan pada brangkasan
8,92 ton ha*. Keuntungan yang diperoleh dari pertanaman jagung sebesar Rp22.090.000,00 ha* dengan
benefit cost (B/C) 1,35, tanaman kacang tanah Rp20.985.000,00 dengan B/C lebih tinggi sebesar 1,50.
Tanaman kedelai memberikan keuntungan dan B/C terendah, sebesar Rp4.124.000,00 dan 0,26. Secara
teknologi dan ekonomi, pertanaman kacang tanah, jagung dan kedelai dengan dukungan irigasi air tanah
layak dikembangkan di lahan kering pada musim kemarau. Secara sosial, tanaman kacang tanah
lebih diterima oleh petani.

Kata kunci: akuifer; kebutuhan air; pertanaman

The Groundwater Irrigation Supports the Groundnut, Corn and Soybean Cultivation on
the Dry Land during the Dry Season

Abstract

The provision of water for plants is a major component supporting the success of planting on dry land.
One source of water that can be utilized is groundwater. This study aims to determine the use of
groundwater in supporting the cultivation of groundnut, corn and soybeans on dry land during
dry season. The study used plots of farmers' land to grow groundnut, corn and soybeans complete with
technology packages for each commodity. The application of technology includes cultivating groundnut
by farmers and cultivating groundnut, corn and soybeans according to the recommended technology
components. Harvest data were analyzed descriptively. Economic analysis is used to calculate
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the profitability and feasibility of farming. The results showed that corn plants with technology
recommendations gave the highest yield, dry seeds of 5.50 tons ha™, dry biomass of 18.63 tons ha™,
with carbon absorption in seeds of 2.62 tons ha™ and biomass of 8.92 tons ha™. The profit from corn
cultivation was 22,090,000 IDR ha™ with a benefit-cost (B/C) of 1.35, groundnut 20,985,000 IDR, with
a higher B/C of 1.50. Soybean plants provide the lowest profit and B/C, amounting to 4,124,000 IDR
and 0.26. Technologically and economically, the cultivation of groundnut, corn and soybeans with the
support of groundwater irrigation is feasible to develop on dry land during the dry season. Socially,

groundnut is more accepted by farmers.
Keywords: aquifer; cropping; water requirement

PENDAHULUAN
Lahan kering merupakan lahan yang tidak
pernah tergenang atau digenangi selama

sebagian besar waktu dalam setahun (Mulyani
et al., 2014). Lahan kering di Indonesia meliputi
lahan kering beriklim basah seluas 133,7 juta ha
dan beriklim kering 10,7 juta ha (Ritung et al.,
2015). Pertanian lahan kering berupa tegalan,
pekarangan dan perkebunan (Mulyani et al.,
2014). Seiring dengan meningkatnya tekanan
terhadap lahan sawah, pengembangan pertanian
akan mengarah pada lahan kering.

Permasalahan utama pengembangan lahan
kering adalah ketersediaan air pada musim
kemarau, karena hanya mengandalkan air dari
curah hujan. Permasalahan diperkuat dengan
adanya perubahan iklim dan pergeseran musim
yang menyebabkan ketidakpastian musim hujan
(Sutrisno, 2016). Perubahan iklim menyebabkan
perubahan siklus hidrologi dengan curah hujan
yang tidak menentu (Surmaini et al., 2011).

Penyediaan air bagi tanaman merupakan
kunci dalam pemanfaatan dan peningkatan
produktivitas lahan kering. Menurut Sutrisno
(2016) tindakan yang dapat dilakukan adalah
menampung dan meresapkan kelebihan air
pada musim hujan untuk persediaan di musim
kemarau, sebagai tindakan panen air. Alternatif
lain adalah pemanfaatan air tanah untuk
mendukung pertumbuhan dan produksi tanaman
(Anshori, 2020; Anshori et al., 2020; Anshori
et al., 2021a). Efisiensi pemakaian air dapat
ditingkatkan melalui ameliorasi tanah (Anshori
et al., 2021b; Viandari dan Anshori, 2021).

Diversifikasi tanaman akan ditentukan oleh
komoditas terpilih, selanjutnya menghasilkan
sistem dan pola tanam yang khas di suatu
lingkungan tumbuh (Rusastra et al., 2004).
Pengembangan komoditas berpedoman pada
kesesuaian lahan bagi pertumbuhan tanaman

(Mujiyo et al.,, 2017; Mujiyo et al., 2020).
Pemilihan komoditas atau varietas yang sesuai
merupakan suatu bentuk tindakan adaptasi
terhadap kondisi lingkungan (Wisnubroto, 1999;
Hussain et al., 2020), termasuk di agroekosistem
lahan kering. Pemilihan komoditas ditentukan
oleh kondisi lingkungan, yang selanjutnya
menentukan teknik budidaya (Jayaputra et al.,
2021) serta keuntungan yang diperoleh petani
(Damanhuri et al., 2017).

Tanaman yang biasa dibudidayakan di lahan
kering adalah kacang tanah (Rozi et al., 2016;
Anshori dan Suswatiningsih, 2020), jagung (Edi,
2009; Syafruddin, 2015) dan kedelai (Anshori
et al., 2012; Suradal et al., 2017; Anshori dan
Suswatiningsih, 2022). Strategi ekspansi dapat
melalui penanaman di lahan kering untuk
meningkatkan produksi kacang tanah (Rozi et al.,
2016). Peningkatan produktivitas jagung di lahan
kering memerlukan teknologi khusus, seperti
penerapan jarak tanam. Brangkasan jagung
juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber pakan
dan pendapatan petani (Syafruddin, 2015).
Produktivitas kedelai di lahan kering seringkali
terkendala kebutuhan air saat periode Kritis
(Anshori et al., 2012), hal ini dapat terpenuhi
dengan memanfaatkan irigasi air tanah.

Secara komprehensif, sistem tanam
memperhitungkan keterkaitan antara lingkungan,
ekonomi dan sosial sehingga tercapai
keamanan pangan dan kestabilan sosial ekonomi
(Liu et al., 2014). Pertanaman yang optimal
mempertimbangkan keterkaitan yang erat antara
aspek air, energi dan ekonomi. Selanjutnya,
pengelolaan pasokan air diarahkan untuk
memaksimalkan keuntungan ekonomi, sosial dan
lingkungan (El-Gafy et al., 2017). Secara khusus,
Hornbeck dan Keskin (2015) menyebutkan
bahwa pengelolaan air harus menguntungkan
secara ekonomi. Pengelolaan air untuk irigasi
tanaman menguntungkan lingkungan dari sisi
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peningkatan serapan karbon dari udara (Anshori
et al.,, 2021c; Viandari dan Anshori, 2021).
Pemanfaatan air tanah untuk irigasi lahan kering
di musim kemarau terkait erat dengan aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan.

Ketersediaan air membatasi pertanaman dan
aktivitas pertanian di lahan kering. Penyediaan air
dari air tanah bagi tanaman perlu memperhatikan
beberapa hal, seperti sarana irigasi, jumlah
cadangan air tanah, kemampuan petani, pilihan
komoditas atau tanaman, keuntungan ekonomi,
penerimaan petani serta serapan karbon dari
sisi  kelestarian lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan air
tanah sebagai sumber air irigasi pada musim
kemarau di lahan kering untuk mendukung
pertanaman kacang tanah, jagung dan kedelai
dari aspek produktivitas, serapan karbon dan
keuntungan usaha tani. Selanjutnya, alternatif
pilihan komoditas lahan kering dan teknologi
budidaya yang didukung irigasi air tanah dapat
menjadi acuan bagi pengembangan pertanian
pada kondisi lingkungan serupa.

BAHAN DAN METODE

Penelitian pemanfaatan air tanah untuk irigasi
mendukung pertanaman kacang tanah, jagung
dan kedelai di lahan kering pada musim
kemarau dilaksanakan di Desa Logandeng,
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, pada
musim tanam Kketiga bulan Juni sampai Oktober
2021, dengan koordinat antara -7°55'59"LS,
110°34'42"BT sampai -7°56'4"LS, 110°36'12"BT.
Penelitian menggunakan 3 petak lahan petani
untuk menanam kacang tanah, jagung dan kedelai
lengkap dengan paket teknologi masing-masing
komoditas. Paket teknologi ditentukan secara
partisipatif dengan petani. Pertanaman kacang
tanah dengan teknologi yang biasa diterapkan
petani digunakan sebagai pembanding. Sistem
irigasi yang digunakan adalah irigasi permukaan,
dengan merendam lahan pada ketinggian 5 sampai
10 cm. Komponen teknologi dapat dilihat
pada Tabel 1. Wawancara dilakukan terhadap
3 orang petani kooperator.

Tabel 1. Komponen teknologi pertanaman kacang tanah, jagung dan kedelai di lahan kering pada musim

kemarau

Komponen teknologi

Pengenalan teknologi

Kacang tanah cara petani

Kacang tanah Jagung Kedelai

Penyiraman (hari) 7-10 7 7 7
Varietas Lokal Lokal Bisi-2 Argomulyo
Daya tumbuh (%) >80 >80 >80 > 80
Cara tanam Tugal, TOT Tugal, TOT Tugal, TOT  Tugal, TOT
Jarak tanam (cm) 25 x 25 25 x 25 60 x 20 25x 25
Benih per lubang 2-3 2-3 1 2-3
Pemupukan

- Urea (kg ha‘l) 100 100 200 100

- NPK (kg ha) 200 200 200 200
Penyiangan (kali) 2 2 2 2

Keterangan: TOT = tanpa olah tanah
Data  produktivitas  tanaman  dengan  usaha tani dengan semua biaya yang dikeluarkan.

metode pengubinan dikumpulkan pada saat
panen. Produktivitas kacang tanah ditentukan
berdasarkan Suparman dan Abdurahman (2003),
jagung mengacu pada Widiastuti dan Erawati
(2020) dan kedelai berpedoman pada Sutrisna
et al. (2012). Serapan karbon pada kacang tanah,
jagung dan kedelai dihitung berdasarkan
Eviati dan Sulaeman (2009). Keuntungan usaha
tani kacang tanah, jagung dan kedelai ditentukan
berdasarkan Hendayana (2016). Keuntungan
dihitung dengan cara mengurangi penerimaan

Penerimaan diperoleh dari hasil panen dikalikan
harga komoditas. Biaya usaha tani merupakan
jumlah dari biaya sarana produksi, tenaga kerja
dan penyiraman. Data dianalisis secara deskriptif
sesuai Creswell (2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan kering tanpa irigasi tambahan hanya
dapat menanam dua kali dalam satu tahun,
yaitu padi-palawija-bero. Pola tanam dilakukan
berdasarkan pengalaman masa lalu, yang menurut
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Mujiyo et al. (2020) akan sangat ditentukan
olen tingkat kesesuaian terhadap kondisi
agroklimat. Irigasi tambahan akan mendukung
pertanaman lahan kering (Viandari dan Anshori,
2021). Pola tanam lahan kering padi/palawija-
palawija-bero, dengan  didukung irigasi
tambahan dapat berubah menjadi padi/palawija-
padi/palawija-palawija. Pada musim tanam
kedua, dengan irigasi tambahan dapat dilakukan
penanaman padi. Pada musim tanam Ketiga,
pilihan tanaman adalah kacang tanah, jagung
atau kedelai, yang lebih tahan terhadap kondisi
kering. Irigasi tambahan menjadi syarat mutlak
pertanaman di lahan kering pada musim kemarau,
musim tanam ketiga (Anshori et al.,, 2020;
Anshori et al., 2021a). Salah satu sumber air
sebagai irigasi tambahan adalah air tanah, dengan
tetap memperhatikan kelestariannya (Butler Jr.
et al., 2018).

Pemanfaatan air tanah untuk irigasi tidak
selayaknya melebihi kemampuan aman akuifer,
ada keseimbangan antara pemompaan dan
pengisian kembali, agar berkelanjutan (Basso
dan Ritchie, 2012; Butler Jr. et al., 2018). Aspek
hidrogeologi, iklim, tanah, kondisi saluran dan
sungai serta pola tanam menentukan kelestarian
irigasi air tanah (Liu dan Chen, 2020). Kesesuaian
antara ketersediaan dan pengisian kembali air

a
Gambar 1. a. kacang tanah dengan teknologi petani, b. kacang tanah, c. jagung, dan d. kedelai dengan
paket teknologi rekomendasi

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penyiraman teratur setiap 7 hari sekali
meningkatkan hasil kacang tanah, baik biji
maupun  brangkasan.  Brangkasan  biasa

difungsikan sebagai pakan ternak. Keteraturan
penyiraman meningkatkan hasil polong 22,27%
dari 2,20 ton ha® menjadi 2,69 ton ha?l dan
brangkasan pakan meningkat 9,29% dari 3,12
ton ha' menjadi 3,41 ton ha' (Tabel 2).
Penyiraman dengan cara merendam lahan
pada ketinggian air 5 sampai 10 cm merupakan
pilihan terbaik karena mudah dilaksanakan
dan dapat diterima oleh petani.

tanah dengan pemanfaatan untuk irigasi mutlak
diperlukan. Irigasi air tanah tidak diperkenankan
melampaui kemampuan aman akuifer.

Pertanaman di lahan kering pada musim
kemarau (musim tanam ketiga) memerlukan
teknologi khusus yang bersifat spesifik lokasi.
Irigasi tambahan menjadi syarat mutlak, sebelum
penerapan teknologi pertanaman (Viandari dan
Anshori, 2021). Petani terbiasa menanam kacang
tanah yang didukung irigasi air tanah, dengan
penerapan teknologi sesuai pengalaman dan
kebiasaan. Petani sudah bisa panen dan
memperoleh keuntungan dari biji kacang tanah
dan hijauan pakan.

Sentuhan teknologi berupa durasi penyiraman
dan diversifikasi tanaman dapat memberikan
pilihan atau alternatif tanaman bagi petani. Petani
biasa menanam kacang tanah dengan durasi
penyiraman 7 sampai 10 hari, sentuhan teknologi
penyiraman setiap 7 hari mampu meningkatkan
hasil. ~ Alternatif  pilihan tanaman adalah

kacang tanah, jagung atau kedelai. Teknologi ini
diujicobakan dalam bentuk penelitian di lahan
kering Kabupaten Gunungkidul Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, dengan detail komponen
teknologi dapat dilihat pada Tabel 1. Ketampakan
pertanaman kacang tanah, jagung dan kedelai
dapat dilihat pada Gambar 1.

Jagung memberikan berat hasil yang lebih
tinggi daripada kacang tanah, yaitu pipilan
kering 5,50 ton ha® dan brangkasan pakan 18,63
ton hat. Kedelai menghasilkan 2,35 ton ha* wose
kering dan 3,15 ton hal brangkasan kering.
Hasil panen dapat dilihat pada Tabel 2. Teknologi
penyiraman  meningkatkan  hasil  panen.
Teknologi diversifikasi memberikan pilihan
kepada petani untuk memilih komoditas yang
akan diusahakan.

Teknologi  penyiraman pada tanaman
kacang tanah meningkatkan produksi biomassa,
yang secara langsung meningkatkan serapan
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karbon, baik hasil biji atau brangkasan.
Pilihan komoditas juga menentukan serapan
karbon. Serapan karbon pada jagung lebih
tinggi daripada kedelai atau kacang tanah,

baik dari hasil biji maupun brangkasan pakan
(Tabel 2). Serapan karbon tinggi mengurangi
karbon dioksida di udara, sehingga lebih
mendukung tercapainya kelestarian lingkungan.

Tabel 2. Hasil panen kacang tanah, jagung dan kedelai di lahan kering pada musim kemarau

Kacang tanah cara

Pengenalan teknologi

Komponen petani Kacang tanah Jagung Kedelai
ton hat
Hasil panen 12 20+0,24 D2 69+0,38 25 50+0,51 92,35+0,21
Brangkasan kering 3,12+0,10 3,41+0,30 18,63+2,86  3,15+0,27
Serapan karbon biji 1,08+0,12 1,33+0,19 2,62+0,26  1,12+0,10
Serapan karbon brangkasan 1,55+0,05 1,69+0,15 8,92+1,37 1,54+0,13

Keterangan: = polong kering, 2 = pipilan kering, ® = wose kering

Tanaman kacang tanah memerlukan jumlah
air irigasi yang lebih kecil daripada jagung
dan kedelai, karena umur panen yang lebih
cepat yaitu sekitar 60 hari. Kurun waktu tanam
sampai panen, kacang tanah memerlukan 11 kali
penyiraman, jagung 14 kali dan kedelai 13 kali.
Dari sisi kelestarian air tanah, pertanaman
kacang tanah lebih menjamin keamanan akuifer
daripada jagung dan kedelai.

Analisis usaha tani dihitung berdasarkan
penerimaan dan pengeluaran (biaya) usaha tani.
Penerimaan diperoleh dari penjualan hasil panen.
Brangkasan kacang tanah dan jagung tidak
dihitung sebagai penerimaan, karena digunakan
sebagai upah oleh tenaga panen dan berfungsi
sebagai pakan ternak. Biaya usaha tani meliputi
saprodi (benih, pupuk), tenaga kerja (tanam,
penyiangan, pemupukan, panen) dan penyiraman.

Penyiraman menggunakan sistem sewa alat
lengkap dengan operator yang biayanya
ditentukan berdasarkan luas lahan.

Analisis usaha tani menunjukkan bahwa
tanaman jagung memberikan  keuntungan
tertinggi Rp22.090.000,00 dengan benefit-cost
B/C 1,35 (Tabel 3). Selanjutnya, kacang tanah
dengan pengenalan teknologi  penyiraman
memberikan  keuntungan  Rp20.985.000,00,
namun memiliki nilai B/C yang lebih tinggi
daripada jagung yaitu 1,50. Kacang tanah dengan
teknologi sesuai kebiasaan petani memberikan
keuntungan Rp15.215.000,00 dengan B/C 1,14.
Keuntungan kedelai terendah Rp4.124.000,00
dengan B/C 0,26. Menurut Soekartawi (1995)
nilai B/C positif mengindikasikan bahwa usaha
tani bersifat layak, masih menguntungkan ketika
dijalankan.

Tabel 3. Analisis ekonomi kacang tanah, jagung dan kedelai di lahan kering pada musim kemarau

Kacang tanah cara petani

Pengenalan teknologi

Komponen Kacang tanah Jagung Kedelai
Rp ha'

Bahan 2.185.000 2.185.000 2.810.000 1.285.000
Tenaga kerja 9.600.000 9.600.000 10.800.000 12.000.000
Air irigasi 1.600.000 2.200.000 3.200.000 2.600.000
Total biaya 13.385.000 13.985.000 16.410.000 15.885.000
Penerimaan 28.600.000 34.970.000 38.500.000 20.009.000
Keuntungan 15.215.000 20.985.000 22.090.000 4.124.000
B/C 1,14 1,50 1,35 0,26

Jagung memberikan keuntungan tertinggi,
namun B/C jagung lebih rendah daripada
kacang tanah lengkap dengan paket teknologi.
Jagung mempunyai umur tanam yang lebih
panjang daripada kacang tanah, sehingga biaya

pemeliharaan lebih tinggi. Kedelai memerlukan
pemeliharaan dan pasca panen yang lebih
sulit daripada jagung dan kacang tanah.
Produktivitas, harga kedelai, perawatan dan pasca
panen yang lebih rumit membuat kedelai sulit
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untuk bersaing dengan komoditas jagung dan
kacang tanah.

Secara sosial kacang tanah lebih bisa
diterima oleh petani. Kacang tanah sudah
ditanam secara luas oleh sebagian besar petani
di Kabupaten Gunungkidul (BPS-Kabupaten
Gunungkidul, 2021), sebagai bentuk penyesuaian
petani terhadap kondisi lingkungan. Tanaman
kacang tanah cocok diusahakan untuk usaha tani
yang berada di bawah skala ekonomi, yang
membuat petani harus bekerja apa saja untuk
mencukupi kebutuhan hidupnya. Keterbatasan
akses dan finansial mendorong petani lebih
memilih komoditas kacang tanah.

Keberlanjutan irigasi air tanah mendukung
pertanaman di lahan kering di musim kemarau
ditentukan secara teknis, sosial dan ekonomi
(Gambar 2). Secara teknis bisa dan mudah
dilaksanakan oleh petani, secara sosial diterima
dan tidak ada penolakan serta secara ekonomi
memberikan keuntungan yang lebih tinggi bagi
petani (Suswatiningsih dan Anshori, 2020).
Secara teknis juga terkait dengan pemanfaatan air
tanah untuk irigasi, dari aspek pemompaan,
cadangan air tanah dan keberlanjutan akuifer.
Pilihan komoditas selayaknya diserahkan kepada
petani, yang selanjutnya didukung dengan sarana
dan prasarana oleh pihak terkait.

Teknologi
- Pertanaman: dapat diterapkan
- Pemompaan: aman bagi akuifer

Keberlanjutan
irigasi air tanah
mendukung
pertanaman di
musim kemarau

Sosial
Selaras

Ekonomi
Menguntungkan

Gambar 2. Keberlanjutan irigasi air tanah mendukung pertanaman di lahan kering pada musim kemarau

KESIMPULAN

Pertanaman kacang tanah, jagung dan kedelai
di lahan kering dapat diusahakan pada musim
kemarau dengan dukungan irigasi air tanah.
Keragaman komoditas memberikan alternatif
pilihan bagi petani. Komoditas kacang tanah
sebagai pilihan utama. Teknologi penyiraman
yang tepat mampu meningkatkan produktivitas
kacang tanah 22,27%. Jagung memberikan
keuntungan tertinggi Rp22.090.000,00 dengan
nilai B/C 1,35 yang lebih rendah daripada kacang
tanah dengan B/C 1,50. Kedelai memberikan
keuntungan dan B/C terendah. Secara teknologi
dan ekonomi, pertanaman kacang tanah, jagung
dan kedelai yang didukung irigasi air tanah layak
dikembangkan pada musim kemarau. Secara
sosial, tanaman kacang tanah lebih diterima

petani. Pemanfaatan irigasi air tanah harus
mempertimbangkan keamanan akuifer agar
pemanfaatannya dapat berkelanjutan.
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